
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT KRISTEN
NOMOR 456 TAHUN 2025

TENTANG
PETUNJUK TEKNIS PROGRAM BANTUAN PENELITIAN

PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN KRISTEN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang a. Bahwa dalam rangka berkomitmen meningkatkan jumlah
kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan
publikasi ilmiah yang dihasilkan para dosen di perguruan
Tinggi Keagamaan Kristen;

b. Bahwa dalam penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat, para dosen diarahkan juga untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi;

c. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen
Kementerian Agama tentang Petunjuk Teknis Program

Bantuan Penelitian Pendidikan Tinggi Keagamaan Kristen;

Mengingat 1.

2.

3.

4.

5.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 157, Tambahan l,embaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2Ol2 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);
Undang-undang Nomor 30 Tahun 2Ol4 tentang
Pendidikan Tinggi (Lrmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5601;
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 45O2);
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2019 tentang
Pendidikan Tinggi Keagamaan (Lembaran NeSarafl
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 120);

DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT KRI STEN



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

6. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5O07);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2Ol4 terrlang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan

Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan l,embaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 55
Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat pada perguruan Tinggi Keagamaan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 78);

9. Peraturan Menteri Agama 33 Tahun 2024 tentang
Organisasi dan Tata Kelola Kementerian Agama (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 1070);

10. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor 9 Tahun 2018 tentang Akreditasi Jurnal
Ilmiah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 428);

11. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penelitian (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 759);

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL TENTANG PETUNJUK
TEKNIS PROGRAM BANTUAN PENELITIAN PENDIDIKAN
TINGGI KEAGAMAAN KRISTEN.

Menetapkan Petunjuk Teknis Program Bantuan Penelitian
Pendidikan Tinggi Keagamaan Kristen sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari keputusan ini.

Petunjuk Teknis Program Bantuan Penelitian Pendidikan
Tinggi Keagamaan Kristen sebagaimana dimaksud pada
DIKTUM KESATU merupakan pedoman dan pegangan bagi
para pihak dalam memberikan bantuan yang mendukung
pelaksanaan kegiatan dan program untuk pemberdayaan dan
meningkatkan kualitas dosen-dosen di Perguruan Tinggi
Keagamaan Kristen.

Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pada DIPA Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Kristen Kementerian Agama Republik
Indonesia, Nomor SP DIPA- 025.05. 1.308056/2025 tanggal 02
Desember 2O24.
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KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal l9 Agusutus 2025
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
NOMOR 456 TAHUN 2025
TENTANG
PETUNJUK TEKNIS PROGRAM BANTUAN
PENELITIAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN
KRISTEN

1. PENDAHULUAN

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen Kementerian Agama
Republik Indonesia sesuai dengan tugas pokoknya yang tertuang dalam PMA

Nomor 25 Tahun 2024 Pasal 292 menyelenggarakan Perumusan, Pelaksanaan,
Pembinaan, Bimbingan serta Pemantauan pelaksanaan urusan dan Pendidikan
Keagamaan Kristen. Sebagai pengambil kebijakan dalam urusan keagamaan
dan pendidikan Kristen, Dirjen Bimas Kristen menyadari Perguruan Tinggi
adalah Lembaga yang diamanahkan untuk melaksanakan pendidikan, juga
harus menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat' Tiga
pilar utama Perguruan Tinggi tertuang dalam Undang-Undang No' 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, sebagai Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Selanjutnya dijelaskan pada Undang-Undang Nomor 12 Tah:ur, 2Ol2
Pasal 45 tentang Pendidikan Tinggi bahwa penelitian di Perguruan Tinggi
diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa. Pasal tersebut
juga menegaskan bahwa pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan
sivitas akademika dalam mengamalkan dan mebudayakan ilmu pengetahuan
dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat memiliki peran penting
tidak hanya dalam peningkatan kualitas Perguruan Tinggi, tetapi juga
diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
meingkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa. Karena itu
hasil penelitian harus dapat dipublikasikan, baik melalui jumal buku maupun
penerbitan lainnya, karena tujuan kegiatan Akademik dan penelitian dalam
mengamalkan dan membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat
merupakan jantung Perguruan Tinggi. Oleh karenanya sivitas Perguruan Tinggi
harus termotivasi untuk melahirkan riset yang strategis, pengabdian yang
bermutu, dan publikasi yang baik.

Pentingnya pelaksanaan penelitian bagi Perguruan Tinggi, diatur
pemerintah dengan membuat Rencana Induk Riset Nasional (NRIN), yang
berisikan arah priotritas Pembangunan IPTEK untuk jangka waktu 28 tahun
(2017-20451 dan juga Menyusun Agenda Riset Nasional (ARN), yang berisikan
agenda dan tema riset prioritas pelaksanaan penelitian di Indonesia.
Kementerian Agama Republik Indonesia juga Menyusun dokumen Agenda Riset
Keagamaan Nasional (ARKAN), yakni dokumen yang berisikan arah dan tema- Q



tema prioritas pelaksanaan penelitian keagamaan di seluruh satuan kerja di
bawah Kementerian Agama. Semua dokumen ini, bermuara pada perlunya arah
dan target pencapaian yang jelas dan terukur berkenaan dengan pelaksanaan
penelitian di Indonesia. Peningkatan mutu, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan penelitian menjadi keyuords yang perlu diterapkan dalam seluruh
aktivitas penelitian.

Direktorat Bimbingan Masyarakat Kristen berkomitmen meningkat-kan
jumlah dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan publikasi
ilmiah yang dihasilkan oleh sivitas akademika setiap tahunnya' Upaya ini
menjadi wujud dukungan dan apresiasi dalam meningkatkan kualitas dan
kuantitas penelitian Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen di tingkat nasional
dan internasional. Hal ini juga didasarkan atas evaluasi dan pemantauan Ditjen
Bimas Kristen terhadap skala publikasi ilmiah dosen-dosen di Perguruan Tinggi
Keagamaan Kristen.

Hasil penelitian diharapkan menjadi artikel dan diterbitkan pada jurnal
terakreditasi nasional dan internasional, tidak berhenti pada output berbentuk
laporan akhir penelitian. Tetapi terutama dipublikasikan dan terdaftar HAKI.

Alokasi dana penelitian diharapkan mampu meingkatkan jumlah publikasi
dosen Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen padajurnal bereputasi nasional dan
intemasional (SCOPUS). Untuk menjamin ketercapaian outcome Petelitian serta
juga memberikan pedoman bagi dosen dalam melaksanakan kegiatan penelitian
, dan publikasi ilmiah, maka dirasa penting untuk memperbaiki manajemen
sistem pengelolaan yang lebih baik, profesional, transparan dan akuntabel,
mulai dari perencanaan, pelaporan hasil penelitian, publikasi ilmiah sampai
perolehan hak cipta dan hak paten.

2. TUJUAN

Tujuan Pedoman Penelitian Tahun Anggaran 2025 ini adalah memberikan
pedoman operasional dan panduan teknis bagi calon penerima bantuan dalam
merarcang usulan/proposal, melaksanakan serta melaporkan hasil
penelitiannya dengan baik. Secara lebih rinci, tduan penJrusunan petunjuk
teknis ini adalah sebagai berikut:

1) Memberikan panduan teknis tentang tema dalam pelaksanaan
penelitian Tahun Anggaran 2025;

2) Memberikan acuan umum tentang jenis dan klaster penelitian Tahun
Anggaran 2025.

3) Memberikan acuan teknis tentang sistem seleksi proposal penelitian
Tahun Anggaran 2025; dan

4) Memberikan acuan teknis terkait prosedur pelaksanaan, pelaporan
bantuan penelitian dan publikasi artikel pada jurnal bereputasi
nasional dan internasional Tahun Anggaran 2025.

3. DASAR HUKUM

Penulisan Pedoman Penelitian dan petunjuk teknis program bantuan
penelitian Tahun Anggaran 2025 ini didasarkan pada:

l) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586); g4



2) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2Ol2 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,

Tambahan l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
3) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi

Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5601);

4) Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Badan Layanan Umum (l,embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4502);
5) Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2019 tentang Pendidikan

Tinggi Keagamaan (kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 120);

6) Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2OO9 tentang Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 76,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5007);

7) Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2Ol4 tentang Penyelenggaran
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan
kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

8) Peraturan Meneteri Agama Nomor 4 Tahun 2O2O tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 55 Tahun 2014 tentang
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Pada Perguruan Tinggi
Keagamaan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2O2O Nomor 78);

9) Peraturan Menteri Agama 33 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata
Kelola Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2024 Nomor 1070);

l0) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 9
Tahun 2018 tentang Akreditasi Jurnal Ilmiah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 428);

11) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor
20 Tahun 2018 tentang Penelitian (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2Ol8 Nomor 759);

4. KETENTUAN UMUM PROGRAM BANTUAN PENELITIAN

Program bantuan penelitan merupakan kebijakan dan apresiasi Ditjen
Bimas Kristen Kementerian Agama Republik Indonesia untuk meningkatkan
mutu penelitian dosen Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen dengan
mengedepankan prinsip-prinsip efektivitas dan kualitas riset yang handal.
Dengan mekanisme ini, peneliti juga akan lebih fokus pada persiapErn, proses,
dan capaian hasil riset itu sendiri (publikasi dan hak cipta), bukan pada
penyiapan hal-hal yang bersifat administratif.

Proses dan mekanisme Program bantuan penelitian Ditjen Bimas Kristen
memenuhi 4 (empat) aspek mendasar, yaitu:

l) Sumber pembiayaan penelitan berasal dari Anggaran Pendapatan
Negara (APBN) DBK, bukan dari lembaga donor luar negeri, dan/atau S
bersumber dari masyarakat.



2) Proses seleksi, mekanisme penetapan penerima, kelayakan hasil dan
publikasi hasil penelitian didasarkan atas Pedoman penelitian Ditjen
Bimas Kristen Program Bantuan Penelitian. Dengan demikian, posisi

dan kontribu si reuiewer dan komite penilaian dalam melakukan
penilaian kelayakan atas usulan, hasil dan keluaran penelitian sangat
signifikan;

3) Satuan biaya penelitian didasarkan atas alokasi yang merujuk pada

skema penelitan. Standar biaya ini memperhatikan jenis dan klaster
penelitian sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Penelitian. Adapun satuan biaya penelitian untuk tahun anggaran
2025 merujuk pada Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 39 Tahun 2024 tentang Standar Biaya Masukan Tahun
Anggaran 2025;

4) Mekanisme pembayaran dan pertanggungjawaban Program Bantuan
Penelitian Ditjen Bimas Kristen merujuk pada Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 203 Tahun 2020 tentang Tata Cara Pembayaran dan
Pertanggungiawaban Anggaran Penelitian atas Beban Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara.

5. TEMA PENELITIAN

Program Bantuan Penelitian Ditjen Bimas Kristen berfokus pada
keagamaan (Moderasi Beragama), kemanusiaan, lingkungan, pendidikan, dan
sosial bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia. Tema Penelitian
ini mengikuti kebijakan dan prioritas di Kementerian Agama Republik
Indonesia, yang tertuang dalam Agenda Riset Keagamaan Nasional (ARKAN).

Berikut adalah tema, sub-tema dan uraian prioritas penelitian keagamaan
sesuai Agenda Riset Keagamaan (ARKAN) 2Ol8-2O28:

I
I Studi Agama I Teks suci dalam

agama-agama

Sub-tema ini difokuskan pada studi sumber dasar

beragama yaitu ajaran atau doktrin dan agama-ag.lma.

Sub-tema in juga menyangkut teks-teks Alkitab,
Sejarah dan tradisi keagamaan lain seperti Al-Quran,
Veda, dan lain-lain. Termasuk dalam fokus ini juga

studi teks Alkitab dan sastra menyangkut studi itu
sendiri termasuk perbandingannya.

2 Pengembangan
pendidikan

Mengacu kepada permasalahan pokok yang terjadi
dalam ranah pendidikan, mulai dari kualitas
Pendidikan secara umum, sumber daya sampai pada

pengembangan inovasi pendidikan dan penyediaan

layanan Pendidikan yang layak untuk semua,
beberapa tema unggulan harus dikembangkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Kajian
pengembangan pendidikan yang perlu dikaji perlu
menitikberatkan pada pengembangan kurikulum,
manajemen pendidikan, pengembangan pendidik dan

tenaga kependidikan, pengembangan inovasi
pendidikan, pengembangan kemitraan pendidikan
serta kebiiakan pendidikan seccara umum.

1 Pluralisme
dan
keaneragaman

3 Negara, agama dan
masyarakat

Sub-tema negara, agama, dan masyarakat merupakan
respon terhadap berbagai permasalahan yang
dihadapi oleh bangsa Indonesia yang sangat plural
dan beragam. Identitas kebangsaan,

R^

TEMA SUB-TEMA URAIAN



kewarganegaraan, patriotism, etnisitas. desentralisasi,
sekularisasi dan relasi agama dan negara menjadi isu

sangat penting di tengah berbagai konflik dan
pertarungan ideologi NKRI

.1 Keragaman dalam
etnis, budaya,
sosial dan tradisi
keagamaan

k

Sub-tema ini sangat penting dalam konteks Indonesia

mengingat keragaman dalam etnis, budaya, sosial,

dan tradisi keagamaan sebagai keniscayaan. Terkait
tradisi keagamaan, diperlukan penelitian mengenai

dialog antar iman, agam4 dan lembaga, radikalisme,

fundamentalisme, liberalisme dan moderasi sebagai

upaya mengembangkan harmonisasi dan toleransi
di Indonesia lural.

3 Integrasi
keilmuan

5 Pendidikan
transformative

Permasalahan dalam dunia pendidikan cukup
beragam seiring dengan tantangan lokal, regional dan

global yang dihadapi oleh Indonesia dalam berbagai
aspek sehingga memerlukan berbagai kajian yang

variative tidak hanya pada ranah kurikulum dan

tenaga pendidik dan kependidikan seperti disinggung
pada sub-tema pengembangan pendidikan. Selain itu,
pendidikan juga perlu membuka akses untuk
kelompok-kelompok yang salaam ini termarginalkan
sepeni keompok difabel, anakjalanan, suku terasing,
sehingga perlu dikembangkan pendidikan inklusi dan

Pendidikan komunitas.
6 Sejarah, budaya

dan antropologi
Kajian tentang perkembangan umat manusia, bukti-
bukti peradaban, nilai-nilai budaya dan antropologi.

't Kesejahteraan
sosial dalam
masyarakat

Kesejahteraan sosial dalam masyarakat masih
menjadi sub-tema yang diprioritaskan mengingat
masih banyaknya kesenjangan kesejahteraan sosial
yang ada di masyarakat Indonesia. Sub-tema ini
diharapkan dapat mengurai penyebab kesenjangan
kesejahteraan sosial dan menawarkan rekomendasi
serta model program layanan yang mewujudkan
keseiahteraan sosial bagi berbagai kalangan.

8 Lingkungan dan
pengembangan
teknologi

Sub-tema lingkungan dan pengembangan teknologi
mencakup keprihatianan terhadap masalah
lingkungan seperti peningkatan volume sampah,
pemanasan global dan tingkat polusi yang tinggi.
Pencarian solusi harus dipandang dari berbagai aspek
bauk teknologi maupun agama karena masalah
lingkungan tidak lepas dari manusia yang berinteraksi
dengan lingkungan. Pendekatan agama mengenai
lingkungan harus menjadi prioritas penelitian
kemasyarakatan.

Global I Isu gender dan
keadilan

Sub-tema gender dan keadilan menduduki prioritas
utama riset, mengingat Perempuan dan lelaku masih
saja mengalami ketimpangan di bidang pendidikan,
sosial, budaya, politik dan ekonomi. Permasalahan ini
mendorong para pegiat gender untuk merumuskan
kerangka pikir yang mendasar tentang teori gender
dan feminisme, ruang Iingkupnya hingga strateginya.
Sub-tema gender kini juga telah bergeser ke ruang
inferior lainnya yang sama mengalami subordniasi
atau setidaknya berhubungan dengan Perempuan,
seperti masalah anak dan trans-gender dalam arus isu
Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT).

4t
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6. JENIS DAN KLASTER PENELITIAN

Program Bantuan Penelitian Pada Tahun Anggaran 2025 int dilihat dalam
1 skema jenis penelitian, yakni Penelitian Pembinaan/ Kapasitas dengan
penjelasan sebagai berikut:

JENIS PENELITIAN KLASTER PENELITIAN DANA MAKS
I Penelitian

Kapasitas

Penelitian pembinaan/kapasitas
merupakan jenis penelitian
yang bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas dosen
pemula dalam melakukan
penelitian, mulai dari
pembuatan proposal,

men)rusun instrument,
melakukan penelitian, dan

melaporkan hasil penelitian.
Penelitian jenis ini,
diperuntukkan bagi dosen
pemula atau dosen dengan
kepangkatan firngsional
minimal Asisten Ahli dengan
masa kerja sebagai dosen

maksimal 5 tahun

Pembinaan Penelitian Pembinaan Kapasitas

Penelitian Pembinaan/Kapasitas
bertujuan untuk menumbuhkan
budaya penelitian (research culture)
di kalangan dosen, laboran,
pustakawan, fungsional, peneliti dan

fungsional lainnya, dengan

melakukan pembinaan atau
peningkatan kapasitas dalam
melakukan penelitian. Klaster
penelitian ini diperuntukkan bagi
dosen yang memiliki Nomor Induk
Dosen Nasional (NIDN) dan/atau
Nomor Urut Pendidik (NUP) dan.atau
Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK).
Dalam pelaksanaannya, klaster
penelitian ini secara individual
dan/atau Tim. Tim (maksimum 3

orang), Ketua Tim berjabatan
fungsional sekurangnya Lektor,
Anggota terdiri dari Dosen dan

Mahasiswa

Rp 20.000.000

7. KELUARAN / OWPUTS DAN MANFAAT I OWCOMES PENELITIAN

Berdasarkan uraian jenis dan klaster penelitian yang sudah dijelaskan,
maka ketentuan umum berkenaan dengan persyaratan, keluaran dan manfaat
masing-masing klaster penelitian program bantuan penelitian adalah sebagai
berikut:

Klaster Persyaratan Administrasi Outpuls/Outcomes

I l. Dosen PTKK, memiliki
NIDNNIDK, NUP(PNS &
Non-PNS);

2. Hanya untuk dosen yang
sudah 5 tahun masa jabatan

minimal asisten ahli bagi
dosen;

3. Pengusulan dilakukan
secara individual.

Outpuls:
l. Laporan penelitian;
2. Draft artikel untuk

publikasi di jumal
nasional terakreditasi.

Oalcomes:
I . Diterbitkan di jumal

sekurangnya
terakreditasi nasional. *

Penelitian Pembinaan atau

Kapasitas



8, ALUR PELAKSANAAN PENELITIAN

Adapun tahapan pelaksanaan penyelenggaraan program bantuan
penelitian mencakup beberapa proses berikut, yakni; (1) Pendaftaran, (2) Seleksi

Administrasi, (3) Seleksi Substansi Proposal, (4) Penetapan Nominee, (5) Review

Proposal Penelitian, (6) Penetapan Penerima Bantuan, (7) Pelaksanaan Kegiatan

Penelitian, (8) Pencairan Bantuan dan (9) Penyerahan Laporan Akhir (-ftnal

Repori, publikasi jurnal.

t +

(r

+ +

T
:

T

l. Pendaftaran
Pendaftaran kegiatan penelitian yang dikelola oleh DBK dilakukan secara daring (online submission)
Melalui link yang disediakan.

1 Seleksi Administratif
Seleksi administratif merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memastikan bahwa proposal yang
dikirimkan melalui link pendaftaran sudah sesuai dengan ketentuan administratif dan persyaratan-
persyaratan teknis yang telah ditetapkan di dalam petunjuk teknis dan/atau ditetapkan oleh pengelola
pelaksanaan kegiatan penelitian. Kegiatan seleksi administratif ini dilakukan oleh tim ad hoc yang
dibenuk DBK yang memiliki kewenangan untuk menngelola pelaksanaan kegiatan penelitian, publikasi
ilmiah.
Originalitas proposal menjadi administrasi yang bersifat teknis substansif melalui aplikasi khusus untuk
melakukan cek plagiasi, sebelum masuk pada seleksi substansi isi proposal. Ketentuan tentang prosentase
35% untuk proposal bantuan, sesuai dengan peratuan yang berlaku. Apabila proposal telah dilakukan cek
plagiasi oleh aplikasi yang dapat dipertanggung jawabkan harus melampirkan hasilnya secara telpisah.

l Seleksi Substansi Proposal
Seleksi Substansi proposal merupakan kegiatan yang betujuan untuk memastikan bahwa proposal yang
diajukan dan dikirimkan melalui link pendaftaran sudah sesuai dengan ketentuan substansif penyusunan
proposal yang tertuang di dalam petunjuk teknis dan/atau kelentuan yang ditetapkan oleh pengelola
pelaksanaan kegiatan penelitian DBK. Ketentuan terkait seleksi substansi proposal mengacu pada
mekanisme penilaian yang ditetapkan oleh Kementerian Agama.
Reviewer proposal adalah dosen atau expertise yang memiliki kompetensi di bidang penelitian.
Penyelenggara penelitian DBK harus menggunakan Tim Reviewer Nasional yang telah memiliki ID dan
ditetapkan melalui SK Dirjen Bimas Kristen. gy

Pendaltara:r

Penetapan

Penerimaan
Bantuan

Pelaksanaan

Kegiatan
Penelitisn

Seleksi

Adniinisftasi

Review
Proposal

I)enelitian

Pencairan

Bantuan

Seleksi

Substansi

Proposal

Penetapan

Nominee

Penyerahrn
Laporan Akhir
(Final Repon)
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4 Penetsprn Nominee
Penetapan Nominee merupakan kegaitan yang bernrjuan untuk menentukan calon penerima bantuan

kegiatan penelitian yang didasarkan pada hasil seleksi administratif yang dilakukan oleh tim ad hoc dan

seGksi substantifyang dilakukan oleh Reviewer Nasional. Penetapan nominee ini ditetapkan melalui SK

Dirjen Bimas Kdsten Kementerian Agama Republik lndonesia.

) Review Proposal Penelitian
Seminar proposal penelitian merupakan kegiatan yang beltujuan utnuk menguji orisinalitas, urgensi,

konsistensi, dan kualitas peroposal penelitian yang telah dibuat oleh calon penelitTdosen.

6 Penetapan Penerima Bantuan
Penetapan penerima bantuan merupakan kegiatan yang bemrjuan untuk menetapkan penerima bantuan

kegaitan penelitian yang didasarkan pada hasil penilaian substansi proposal dan penilaian pada saat

pelaksanaan Seminar Proposal Penelitian. Mereka yang ditetapkan sebagai penerima bantuan merupakan

doserVpeneliti yang akan mendapa*an bantuan pembiayaan kegiatan penelitian. Penetapan penerima

bantuan ini ditetrpkan melalui SK Dirjen Bimas Kristen Kementerian Agama RI. Mereka yang Namanya

tercantum dalam surat Keputusan sebagai penerima bantuan diwajibkan menyiapkan dan menandalangani

kontrak penelitian untuk proses pencairan dana penelitian.

Adapun kontrak penelitian ini sekurang-kurangnya memuat:

l) Ruang lingkup penelitian;
2) Sumber dana penelitian;
3) Nilai kontrak penelitian;
4) Nilai dan tahapan pembayaran;

5) Jangka waktu penyelesaian penelitian;
6) Hak dan kewajiban para pihak;
7) Serah terima hasil penelitian;
8) Kesanggupan penyusunan laporan penelitian;
9) Sanksi.

7 Pelaksanaan Kegiatrn Penelitial
Pelaksanaan kegiatan penelitian merupakan aktivitas penerima bantuanldosen/peneliti
mengimplementasikan rencana pelaksanaan kegiatan penelitian yang sudah dituangkan di dalam desain

operasional (proposal). Dalam implementasi kegiatan penelitian, sekurang-kurangnya dilakukan selama

3 bulan. Pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilakukan sejak tanggal kontrak ditandatangani dan dapat

dimulai sebelum bantuan penelitian diterima.

Pencairan Bantuan
Pencairan Program bantuan penelitian DBK dilakukan dengan mekanisme pencairan yakni sebagai

berikul.
l) Bantuan penelitian dicairkan I (satu) tahap sekaligus. Dokumen pencairan dalam I (satu) tahap

dilakukan jika telpenuhi hal-hal sebagai berikut:
a) Surat Keputusan Dirjen Bimas Kristen tentang penerima Program bantuan penelitian;
b) Konn-ak penelitian dengan meterai yang ditandatangani oleh penerima bantuan dan Kuasa

Pengguna Anggaran-/Pejabat Pembuat Komitmen/Direktur Pendidikan Tinggi Keagamaan
Kristen;

c) Kuitansi dengan meterai yang ditandatangani penerima bantuan;
d) SPTB (Suat Pemyataan Tanggung Jawab Belanja) yang ditandatangani oleh penerima

bantuan;
e) Berita Acara Pembayaran; dan
f) Pemyataan kesanggupan melaksanakan penelitian oleh penerima bantuan.

2) Bantuan penelitian dicairkan dengan 2 (dua) tahap, dengan rincian: Tah.p pertama: 70Yo dzri
nilai kontrak Tahap kedua: 307o dari nilai kontrak dibayarkan setelah s€minar hasil
petrelitian (dibuktiksn dengan lembaran hasil reviewer). Dokumen pencairan untuk tahap
pertama dilakukan jika terpenuhi hal-hal sebagai berikut:
a) Surat Keputusan Dirjen Bimas ltuisten tentang penerima Program bantuan penelitian;
b) Kontrak penelitian dengan meterai yang ditandatangani oleh penerima bantuan dan Kuasa

Pengguna Anggaran/Pejabat Pembuat Komitmen/Direktur Pendidikan Tinggi Keagamaan
Kristen;

c) Kuitansi dengan meterai yang ditandatangani penerima bantuan;
d) SPTB (Surat Pemyataan Tanggung Jawab Belanja) yang ditandatangani oleh penerima

bantuan;
e) Berita Acara Pembayaran; dan
f) Pemyataan kesanggupan melaksanakan penelitian oleh penerima bantuan.
Dokumen pencairan untuk tahap kedua dilakukan iika temenuhi hal-hal sebasai berikut:

9y
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a) Laporan kemajuan pelaksanaan penelitian berdasarkan tahapan

penelitian dan/atau laporan hasil Penelitian;
b) Kuitansi yang telah ditandatangani penerima bantuan;

c) SPTB (surat Pemyataan Tanggung Jawab Belanja) yang ditandatangani oleh penerima

bantuan;

an

sesuai dengan kontrak

melaksanakan Denelitian oleh penerima bantuPernyataan kesanggupan
Berita Acara P€mbayaran; dand)

e)
Penyerahan Laporan Akhir (Final RePort)
Penyerahan laporan akhir (/inal report) merupakan aktivitras penyerahan laporan hasil penelitian yang

filakukan oleh para penerima. Dalam konteks ini, penerima bantuan harus menyerahkan laporan yang

terdiri atas:
l) Laporan hasil penelitian secara utuh;
2) Drift artikel yang siap submit padajumal yang nasional dan intemasional berePutasi yang dituju;

ditu u3 I nasional dan inlemasionalBukti submit dari

9. KETENTUAN UMUM PROPOSAL

Komponen Proposal N aratif

Proposal penelitian naratif, sekurang-kurangnya memuat 12 (dua belas)

komponen (tiga belas jika ada hipotesis), yakni (l) Judul Penelitian, (21 Latar
Belakang, (3) Rumusan Masalah, (a) Tujuan Penelitian, (5) Kajian Terdahulu
yang Relevan, (6) Konsep atau Teori yang Relevan, (7) Hipotesis (Jika Ada), (8)

Metodologi Penelitian, (9) Rencana Pembahan, (10) Waktu Pelaksanaan
Penelitian, (11) Anggaran Penelitian, (12) Organisasi Pelaksana, dan (13) Daftar
Pustaka/Bibliografi Awal. Uraian singkat masing-masing komponen dapat
dijelaskan sebagai berikut:

TAHAPAN U RAIAN
I Judul Penelitian Judul penelitian merupakan Gambaran dari pelaksanaan penelitian

(conceptual franework) yang akan dilakukan, yangbiasanya dirangkai
dalam kalimat pemyataan. Judul penelitian harus dibuat dengan

menggunakan kata yang bisa diukur, singkat yang menggambarkan
pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan.

2 Latar Belakang Latar belakang merupakan bagian proposal yang berisikan uraian tentang
alasan -alasan mengapa masalah dan/atau pertanyaan penelitian sena
tujuan penelitian menjadi fokus penelitian. Dalam latar belakang harus
jelas substansi permasalahan (akar permasalahan) yang dikaji dalam
penelitian atau hal yang menimbulkan pertanyaan penelrtian (research
qrcst ion\, yng aku dilakukan untuk menyiapkan penelitian.

3 Rumusan Masalah Rumusan masalah merupakan bagian proposal yang harus dituliskan
dengan jelas. Rumusan masalah adalah masalah ilmiah penelitian
(scientiJic reseorch problems). Masalah penelitian inilah yang akan
dipecahkan atau dicarikan solusinya melalui suatu proses penelitian ilmiah.
Setiap rumusan masalah minimal terdapat dua falror atau variabel yang
dihubungan atau dibedakan, dan variabel-variabel tersebut harus dapat
dilk::r dan di-manage (measurable and manageable).

Tujuan Penelitian Tujuan penelitian meruapakn arah atau target yang akan dicapai dalam
pelaksanaan penelitain. Dalam merumuskan tujuan penelitian, hendaknya
diuraikan dengan singkat dan jelas serta menggunakan kata-kata yang
bersifat operasional dan dapat diukur (measurable), seperti menguraikan,
mengidentifikasi, menganalisis, dan kata operasional lainnya. Meski tidak
baku, biasanya adalam pelaksanaan penelitian mengandung 2 (dua) tujuan,
yakni tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum merupakan kalimat
yang menggambarkan pencapaian tujuan penelitian secara umum.
Sedangkan tujuan khusus adalah kalimat yang memberikan Gambaran
tentang langkah-langkah operasional yang dilakukan mencapai tujuan
umum laksanaan

5 Kajian Terdahulu yang
Relevan

Kajian terdahulu yang relevan atau biasa dikenal dengal literqture review
merupakan uraian yang berisikan tentang hasil kajian dan penelitian
sebelumnya, yang berkaitan dengan topik atau pertanyaan penelitian yang
akan dilqLukan. Pada bagian ini, perlu diuraikan hasil penelitian terdahulu,

9,.
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TAHAPAN URAIAN
yang lengkap dengan penjelasan tentang perbedaan variabel yang

digunakan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan

dilakukan. Selain itu, pada bagian inijuga perlu dimunculkan gap analysis

berkenaan dengan kajian terdahulu yang dimasukkan di dalam proposal.

Kajian terdahulu yang relevan ini akan menajdi guide bagi peneliti terkait

dengan distingsi masalah dan Penggunaan metodologi yang pemah

digunakan sebelumnya dan kedalaman kajian serta untuk menghindari

an litian sama.

6 Konsep atau Teori yang

Relevan
Konsep atau teori yang relevan merupakan hasil penelusuran peneliti

terkait teori-teori yang digunakan peneliti sebelumnya untuk menganalisa

topik penelitian. Landasan teori membantu peneliti menganalisa secara

mendalam hasil analisa data dan memberi perspektifterhadap hasil

penelitian. Sedangkan keranka konsep menggambarkan alur pemikiran
penelitian dan memberikan penjelasan alasan dugaan yang dibual oleh

penelitian seperti yang tercantum dalam hipotesis. Kerangka konsep

umumnya disajikan dalam bentuk bagan, sehingga jelas hubungan antar

variabel. Kerangka konsep yang baik, apabila dapat nengidentifikasi
variabel-variabel penting yang sesuai dengan permasalahan penelitian dan

secara rasional mam mcn laskan keterkaitan antar variabel.

Hipotesis

laksnaan litian

Hipotesis adalah suatu dugaan yang perlu diketahui /diuji kebenarannya

dalam pelaksanaan penelitian. Karena sifatnya dugaan mak4 hipotesis

mungkin benar, dan juga mungkin salah. Dengan kata lain hiPolesis adalah
jawaban semantara terhadap Pertanyaan penelitian yang nanti akan

dibuktikan melalui analisis data dan pengambilan Kesimpulan dalam

8 Metodologi Penelitian Metodologi penelitian adalah desain atau kerangka yang digunakan dalam

penelitian untuk memberikan Gambaran tentang populasi dan sampel,

variabel dependen dan variabel independent, data sekunder yang akan

digunakan (ika ada), teknik pengumpulan data (sePerti survey atau

wawancara), unit analisis, uji validitas dan reliabilitas, teknik analisis data
(misalnya menggunakan analisa korelasi atau regresi untuk penelitian
kuantitatif). Sedangkan untuk penelitian kualitatif dapat menjelaskan
metode dan pendekatan yang digunakan serta dapat menggunakan teknik
verbatim analisis atau asr

Rencana Pembahan Rencana pembahasan merupakan prediksi hasil yang akan diperoleh dalam
pelaksanaan penelitian. Dalam konteks ini, calon peneliti dapat
menguraikan tentang rencana dan tahapan pelaksanaan penelitian sampai
prediksi perolehan dapat menguraikan manfaal dan dampak yang akan

diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan.
t0 Waktu

Penelitian
Pelaksanaan Waktu pelaksanaan penelitian merupakan rencana tentang waktu penelitian

yang akan dilakukan. Sekurang-kurangnya, waktu pelaksanaan penelilian
ini meliputi jadwal kegiatan persiapan, pelaksanaan dan pelaporan
penelitian. Jadwal penelitian dapat dibuat dalam ben't:rtk tirne schedule atau
time table disestaikan dengan skema yang dipilih.

Anggaran Penelitian Anggaran penelitian dalam proposal ini hanya menuliskan rekapitulasi
kebutuhan dana yang diperlukan dalam pelaksnaan penelitian dengan
pertimbangan rasionalitas, yang mencakup dana kegiatan pra-penelitian,
dana pelaksanaan penelitian, dan dana pasca penelitian. Sedangkan uraian
anggaran penelitian, disajikan dalam proposal keuangan alau Rencana
Penggunaan Anggaran yang dibuat dalam proposal yang terpisah.

l2 Organisasi Pelaksana Pada bagian organisasi pelaksana penelitian ini, calon peneliti harus
menuliskan siap saj ayang terlibat dalam pelaksanaan penelitian. Dalam
konteks ini, penulisan organisasi pelaksana perlu mencantumkan beberapa
identitas penting, seperti: (l ) Nama Lengkap, (2) NlP, (3) NIDN, (4) Jenis
Kelamin, (5) Tempat/Tanggal Lahir, (6) Asal Perguruan Tinggi, (7)
Fakultas, (8) Program Studi, (9) Bidang Keilmuan, dan (10) Posisi dalam
Penel iti4n (sebagai ketua, anggota atau enumerator/data collector)

Daftar Pustaka,tBibliografi
Awal

Daftar Pustaka atau bibliografi yang dimasukkan pada bagian ini adalah
sumber rujukan awaal yang menjadi referensi dalam penulisan proposal
penelitian. Pada bagian Daftar Pustaka ini, calon peneliti diharuskan
memasukkan atau menuliskan referensi utama dan mutakhir yang sesuai
dengan tema penelitian., sekurang-kurangnya 5 (lima) buku edisi/terbitan
l0 tahun terakhir dan 3 (tiga) artikel yang dipublikasikan dijumal l0 tahun
terakh ir. gt
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PRA
PENELITIAN
. Penyusunan dan

pentgandaan lnstrumen
penelltlan.

. Pembahasan desain
operaslonal dan
lnstrumen penelltlan.

. Coachlng pengumpulan
data penelltlan.

. Pembellan bahan habls
Pakal untuk PenunjanS
pelaksanaan penelltlan.

. Keglatan lalnnya
menunjang Pelaksanaan
Penelltaan.

PELAITSANAAN
PENELTTIAN

. TransPortasl
pengumpulan data.

. Uang harlan
pengumpulan data.

. Akomodasl/penglnapan
dalam rangka
pengumPulan data.

. TransPortasl,
honorarlum
rcsPonden/tcy
ln ormonts.

. Keglatan lalnnya
dllaksanakan pada saat
penelltlan (FGD)

PASGA
PENELITIAN

. lnput dan penSolahan
data.

. Penyusunan draft laporan.

. Dlskusl/Pembahasan draft
lapotan.

. Pencetakan/penggandaan
laporan penelltlan,

. Blaya publlkasl penelltlan.

. Ketlatan lainnya yant
dllaksanakan pasca
penelltlan.

Proposal Kanangan (Rencana Penggunaan Anggaran/ RPA)

Proposal keuangan meruapkan rencana pengunaan anggaran (RPA) yang

berisikan tentang rincian kebutuhan anggaran pada setiap tahapan
pelaksanaan penelitian. Dalam penyusunan proposal keuangan ini, sekurang-
kurangnya, calon peneliti dapat merinci penggunaan anggaran berdasarkan 3
tahapan, yakni (l) tahapan pra penelitian, (2) pelaksanaan penelitian, dan (3)

pasca pelaksanaan penelitian. Masing-masing tahapan kegiatan harus
diuraikan kebutuhan anggarannya dengan mengedepankan prinsip fisibilitas,
rasionalitas, akuntabilitas dan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Berikut komponen yang dapat dianggarkan pada setiap
tahapan penelitian.

Komponen Penilaian Proposal

Penilaian proposal merupakan proses penyeleksian proposal yang
diajukan oleh peneliti/dosen, baik seleksi administratif maupun substantif.
Penilaian proposal atau usulan penelitian dosen, baik seleksi administratif
maupun substantif ini dilakukan secara daring (online) oleh tim penilai
dan/atau reuieuter, baik reuieuter nasional maupun reuietuer internal.

Ketenfitan Penghargaan dan Sank-si

Berikut adalah ketentuan yang menjadi pertimbangan kelulusan
pengajuan bantuan penelitian dan juga ketentuan sanksi apabila peneliti tidak
dapat memenuhi outputs d,an outcomes dari penelitian:

1) Penerima Program bantuan penelitian DBK bukan penerima bantuan
penelitian BOPTN pusat pada tahun yang sama;

2) Bagi penerima bantuan yang telah menunaikan kewajiban sesuai dengan
tagihan klaster bentuannya, maka yang bersangkutan akan
diprioritaskan mendapatkan bantuan pada tahun anggarErn berikutnya;

3) Bagi penerima bantuan yang tidak dapat menunaikan kewajiban sesuai
dengan tagihan klaster bantuannya, maka yang bersangkutan TIDAK
DIPERKENANKAN mengajukan proposal bantuan selama 2 (dua) tahurl!,



berturut-turut, terhitung sejak berakhirnya masa pemenuhan kewajiban
outcomes bantuan;

a) Bagi penerima bantuang yang sedang dalam proses pemenuhan
kewajiban sesuai dengan tagihan klaster bantuannya, maka yang

bersangkutan masih DIPERBOLEHKAN mengajukan proposal bantuan,
dengan catatan hanya menjadi anggota (tidak boleh menajdi ketua
pengusul);

5) Bagi penerima bantuan yang tidak bisa menunaikan seluruh kewajiban
outputs klaster bantuannya (seperti: laporan penelitian, laporan
penggunaan keuangan, draft artikel, dan/atau dummy buku) sesuai
dengan tenggat waktu yang tertulis di dalam Surat Perintah Kerja (SPK)'

maka yang bersangkutan diwajibkan mengembalikan 10O% dana
bantuan ke kas negara sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Force Majuer/ Keadaan Memaksa

Jika terdapat keadaan yang memaksa (force majeuil, maka penerima
bantuan penelitian dan pihak DBK akan mengadakan perundingan untuk
menyelesaikannya. Keadaan Force Majeur atau keterlambatan atau
ketidakberhasilan dalam melaksanakan penelitian ini oleh pihak manapun
tidak dapat dianggap sebagai suatu kelalaian atau tidak dapat dituntut
sepanjang keterlambatan dan ketidakberhasilan terseut disebabkan oleh suatu
kejadian di luar batas kemampuan pihak yang bersangkutan dan kejadian yang
setelah diperiksa secara wajar tidak dapat diatasi/dicegah oleh pihak yang
bersangkutan, seperti adanya huru-hara, banjir, gempa bumi, sambaran petir,
hujan es/batu, aksi pemberontakan dan teroris;

Peng eles aian Perselisihan

a. Segala macam perselisihan yang mungkin timbul selama tahapan
kegiatan penelitian akan diselesaikan secara musyawarah;

b. Apabila dengan jalan musyawarah tidak menghasilkan kata sepakat,
maka dapat menyelesaikannya melalui proses jalur hukum yang berlaku
di Indonesia;

Addendum

Hal-hal lain yang belum diatur dalam pedoman ini termasuk pada hal-hal
mengenai perubahan-perubahan dan tambahan-tambahannya dapat diatur
bersama-sama dalam suatu addendum tersendiri.

Jadut al Kegiatan Penelitian

WAKTU PELAKSANAAN
I Sosialisasi Pendaftaran Proposal

Pengaiuan proposal via link
3 Penilaian substansi proposal & Review Proposal
4 Pengumuman penerima bantuan

5 Pelaksanaan penelitian
Penyerahan laporan akhir

URAIAN KEGIATAN

2.
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1. PELAPORAN PENELITIAN
Kegiatan pelaporan dilakukan lewat link.

1.1. Luaran

Upload semua dokumen luaran yang diminta. Lihat table luaran di atas,

bisa saja ada kewajiban di luar yang diminta pada tabel di atas, itu merupakan
rencana luaran yang Anda tuliskan pada proposal (ketika mengajukan proposal,
pemohon diminta memilih apa saja luaran kegiatEmnya.

1.2. Laporan Hasil & Keuongan

Setelah log in dan masuk ke halaman proposal penelitian 2025 (seperti

dicontohkan di atas) maka klik tombol Laporan & Keuangaa:

Ketentuan Teknis Penulisan Laporan Akhir

Berikut adalah ketentuan teknis penulisan laporan akhir penelitian:

l) Laporan narasi dicetak dalam bentuk buku, sampul dijilid sofi auer
(Cetakan Buku).

2) Jenis kertas dan ukuran kertas yang digunakan adalah kertas ukuran 85
70 gram, dicetak dua sisi bolak balik (both sidel.

3) Jenis dan ukuran huruf, pnt yang digunakan adalah Times New Roman,
dengan ukuran 12 jarak 1,5 (satu setengah) spasi.

4) Margin atas, bawah, kiri, kanan adalah 2,5 cm.
5) Warna tulisan: 'I\rlisan pada sampul dan bagian isi berwama hitam.
6) Logo: dalam ukuran yang proporsional dan diletakkan di Tengah, diantara

judul laporan dan nama peneliti.
7) Lembar Pernyataan Bebas Plagiasi dan Lembar Pengesahan

ditandatangani dan diberi meterai baru kemudian discan dan dilampirkan
dalam laporan.

8) Ketentuan warna sampul kuning.
9) Jumlah halaman laporan narasi:

No. Jenis Penelitian Jumlah Halaman
(Minimum)

I Penelitian Pembinaan/Kapasitas Pemula (PPM) 55

10) Komponen Isi Laporan Akhir:
Ada sedikit perbedaan komponen isi laporan akhir penelitian bagi
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Berikut adalah uraiannya:

a, Penelltlan Kuontltatlf

ry

BAB KONTEN/ISI DESKRIPSI
I PENDAHULUAN Pendahuluan berisikan uraian tenyang latar belakang yang memuat

masalah penelitian dan alasan-alasan logis-raional mengapa sauati

masalah tersebut perlu diteliti atau dicarijawabannya melalui penelitian,
juga berisi apa signifikansi masalah tersebut bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan bagi kehidupan sehari-hari. Pada bagian ini, diuraikan

iusa masalah, tuiuan dan manfaat penelitiannya.

II KAJIAN TEORI DAN
PENGUJIAN HIPOTESIS

Pada bagian ini diuraikan lentang Kajian Teoritik dan Pengujian

Hipotesis. Deskipsi teoritik dalam penelitian kuantitatif memuat
penjelasan, komparasi, analisis, dan sintesis terhadap konsep-konsep

dari variabel terikat (dependen) dan tariabel bebas dent).



III METODOLOCI
PENELITIAN

Metode penelitian berisikan
DoDulasi dan sampel, teknik

uraian tentang metode. waktu dan tempat,
lan dan teknik analisis data

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pada bagian Deskripsi Hasil Penelitian, diuraikan tentang data temuan

penelitian, yang disajikan dalam uraian deskiptif, yang dibantu dengan

tabel, grafik atau gambar. Deskipsi data dalam bentuk table dan grafik
dapat disertai dengan hasil-hasil perhitungan yang menggambarkan

ukuran kecenderungan distribusi data memusat (tendency centaf) dan

kecen dau bar variahili

KESIMPULAN
REKOMENDASI

DAN

an

Pada bagian ini diuraikan tentang kesimpulan. implikasi dan

rekomendasi. Kesimpulan berisikan jawaban-jawaban ringkas dari

pertanyaan penelitian dan/atau merupakan jawaban dari masalah yang

diajukan. Implikasi berisikan dampak yang muncul dari penelitian yang

dilakukan, yang kemudian di akhir pembahasan dituliskan rekomendasi

dia berdasarkan hasi I litian.

Kualttattt
BAB KONTEN/ISI DESKRIPSI

I PENDAHULUAN Pendahuluan berisikan uraian tenyang latar belakang yang memuat

masalah penelitian dan alasan-alasan logis-raional mengaPa sauati

masalah tersebut perlu diteliti atau dicarijawabannya melalui penelitian,
juga berisi apa signifikansi masalah tersebut bagi perkembangan ilmu
p€ngetahuan dan bagi kehidupan sehari-hari. Pada bagian ini, diuraikan

masalah dan manfaat eltu a.

II KAJIAN TEORI DAN
PENGUJTAN HIPOTESIS

Pada bagian ini diuraikan tentang Kajian Teoritik. Deskripsi teoritik
dalam penelitian kualitatif memuat penjelasan, komparasi, analisis, dan

sintesis terhadap konsep-konsep dari rumusan masalah penelitian yang

merupakan penanyaan utama penelitian.

III METODOLOGI
PENELITIAN

Metode p€nelitian berisikan uraian tentang metode, waktu dan tempat,
lasi dan sam I teknik dan teknik analisis data.

IV HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pada bagian Deskripsi Hasil Penelitian, diuraikan tentang data temuan
penelitian, yang disajikan dalam uraian deskiptif naratif, yang dibantu

dengan kutipan dari transkrip wawancara, catatan obscrvasi, maupun

memo penelilian.

KESIMPULAN
REKOMENDASI

DAN Pada bagian ini diuraikan tentang kesimpulan, implikasi dan

rekomendasi. Kesimpulan berisikan jawaban-jawaban ringkas dari
pertanyaan penelitian dan/atau merupakan jawaban dari masalah yang

diajukan. lmplikasi berisikan dampak yang muncul dari penelitian yang
dilakukan, yang kemudian di akhir pembahasan dituliskan rekomendasi
yane diaiukan, berdasarkan hasil penelitian.

Catatan:

Formal ini adalah standor minimum yang harus dibuat. Pma peneliti boleh menambahkan, jika ada pembahasan

atau subbab yang peril dimasuk*an untuk melengkapi laporan ahhix
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Format Sampul (Cover) Laporan Hasil Penelitian, Lembar Pengesahan, Pernyataan Bebas Plagiasi

& Outline Penelitian

LEMBAR PENGESAHAN

Laporan penelitian yang berjudul'JUDUL PEI{ELITIAN', merupakan laporan
akhir pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh'NAMA PENELITI" dan telah
memenuhi ketentuan dan kriteria penulisan laporan akhir penelitian
sebagaimana yang ditetapkan oleh Panitia Program Bantuan Penelitian.

Jakarta,
2025
Peneliti,

NAMA LENGKAP & GELAR
NIP.

Mengetahui,

Kepala Pusat,
Penelitian
(PUSLITPEN)

dan
Ketua kmbaga,

Penerbitan Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LP2M)
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Jabatan
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A]amat

dengan ini menyatakan bahwa:
I . Judul penelitian
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